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Abstract 
 
The culture of hearing disabilities is one of the minority that is still marginalized of rights, 
including in this case the fulfillment of needs for access of information communication and 
technology (ICT). Design for individual of students with hearing disability in a campus 
environment that focuses through barrier-free access. Over the past decade, the universal design 
movement, which strives to produce of products and environments that suit the individual needs 
of students with hearing disabilities, has provided product innovation and standard assistive 
technology. The concept of universal design and application is remain largely limited to  the 
physical and visual domains. Considerations for assistive technology access in campus 
environments for individual of students with hearing disabilities continue to experience 
deficiencies. Critical reflection of how innovation design of assistive technology sort of fearing 
disabilities communicator “speech recognition” can choose speech to text or text to speech 
allows to block or change the individuals way of active participate in various learning and 
teaching activities in the lecture space. Based on the result of interview observation through 
instrument questionnaire wich amounts  56 respondents studenst or alumni with hearing 
disabilities of in various universities said that they still have difficulty communicate with 
lecturers hear or other students, because of  their inability to use and understand the sign 
language them use. Use solve the problem, researcher is designing an application that utilizes 
communication technology of speech recognition so individual of  students with hearing 
disabilities can help communicate with lecturers and students hear or otherwise. This research is 
successful in producing of technology application “TextHear” (Speech to Text Hearing Aid) and 
"Kaist" (AppForTheDeaf) or which can help communication between student of hearing 
disabilities and Lecturer hear 
Keywords : assistive technology, speech recognition, Universal Design, hearing disability, 
university 
 
 
I. Pendahuluan  
 
Sebagai manusia, disabilitas pendengaran  
memiliki hak yang sama untuk memperoleh 
edukasi dan universal design atau 
aksesibilitas baik bangunan dan lingkungan 
binaan maupun teknologi, informasi dan 
komunikasi (TIK)   telah diatur dalam UUD 
1945  serta menjadi kepedulian masyarakat 
dunia melalui PBB dan UNCRPD Undang-
Undang  No 19 tahun 2011 tentang  Konvensi 
Hak-hak Penyandang Disabilitas.  
 
 
 
  
Gambar 1 : Fenomena akses teknologi komunikasi 
Ilustrator : Rachmita, 2017 
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Salah satu hak yang dijamin adalah kesempatan 
untuk menjalankan semua kegiatannya dengan 
mudah, aman, nyaman yang diwujudkan melalui 
ketersediaan fasilitas Universal Design.  
 
Di Indonesia  ketersediaan Universal Design 
ini diatur lebih rinci dalam Undang-undang 
No 8 tahun 2016 tentang Penyandang 
Disabilitas pada pasal 18 Aksesibilitas bagian 
b berbunyi  “mendapatkan akomodasi yang 
layak sebagai bentuk aksesibilitas bagi 
individu” sedangkan pasal 19 Pelayanan 
Publik bagi b berbunyi  “pendampingan, 
penerjemahan dan penyediaan fasilitas yang 
mudah diakses ditempat layanan publik tanpa 
tambahan biaya” dan Peraturan Menteri Riset, 
Teknologi dan Pendidikan Tinggi No 46 
tahun 2017 tentang Pendidikan Khusus dan 
Pendidikan Layanan Khusus di Perguruan 
Tinggi.  
 
Kedua peraturan tersebut tingkat nasional ini 
memerintahkan setiap bangunan publik 
termasuk di universitas untuk memenuhi 
standar 7 prinsip Universal Design. Ruang 
perkuliahan di kampus ITB merupakan salah 
satu fungsi utama yang digunakan oleh semua 
mahasiswa kampus ITB dan juga masyarakat 
kampus lainnya,  sehingga ruang perkuliahan 
di universitas ini memenuhi standar regulasi  
Universal Design yang telah diatur secara 
nasional. 
 
II. Metode Penelitian 
 
Desain dalam penelitian ini mixed method 
yaitu menggunakan metode kualitatif. 
Pengumpulan data menggunakan kuesioner 
dan dilanjutkan dengan wawancara 
mendalam. Respondennya adalah mahasiswa 
atau alumni disabilitas pendengaran. Analisa 
data kualitatif menggunakan tematik analisis 
dan pengujian keabsahan dengan triangulasi 
sumber dan metode. 
Metode pengambilan sampel menggunakan 
purposive sampling dikarena banyak 
responden yang masih kuliah atau lulus serta 
DO  akan diambil sebagai sampel.  
 
 
 
 
 
III. Tinjauan Pustaka 
 
III.1 Pengertian Disabilitas Pendengaran 
 
Disabilitas pendengaran adalah seorang 
yang mengalami kekurangan atau 
kehilangan kemampuan mendengar baik 
sebagian atau seluruhnya yang diakibatkan 
oleh tidak fungsinya sebagian atau seluruh 
alat pendengaran sehingga disabilitas 
pendengaran tidak dapat menggunakan alat 
pendengarannya dalam kehidupan sehari-
hari.  
 
III. 1.1 Kategori Disabilitas Pendengaran  
 
Disabilitas pendengaran berbagai kategori 
sebagai berikut : Tuli-verbal, Tuli-isyarat, 
Tuli-verbal/isyarat dan semi Tuli (Hard of 
Hearing/HoH) merupakan kategori 
tunarungu yang hanya bisa mendengar bunyi 
diatas 91 db (decibel/satuan kuat suara). 
Pada kategori ini, mahasiswa disabilitas 
pendengaran  tidak mungkin untuk 
melakukan percakapan normal, dan banyak 
dianggap tuli oleh masyarakat.  
 
 
       
Gambar 2. Diagram Fisiologi Pendengaran    
Sumber : Nordqvist,Christian. Deafness and Hearing Loss: 
Causes,Symptoms and Treatments (2015) 
 
Terdapat 3 penyebab utama untuk kategori 
disabilitas pendengaran yaitu sebagai berikut 
(sumber : Nordqvist, Christian. Deafness and 
Hearing Loss: Causes,Symptoms and Treatments 
(2015):  
 1. Conductive Hearing Loss  
 Pada kasus ini penyebabnya adalah getaran 
dari suara yang masuk kedalam telinga tidak 
dapat diteruskan dari bagian outer ear ke 
inner ear  seperti gambar 4. Hal ini dapat 
terjadi dikarenakan tulang yang berada di 
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tengah telinga untuk mengantarkan getaran 
dari outer ear ke inner ear (ossicles) rusak.  
2. Sensorineural Hearing Loss  
 Pada kasus ini, ketulian kategori Profound 
Hearing Loss terjadi karena ketidak mampuan 
bagian sensorial untuk menerjemahkan 
getaran yang diantarkan oleh ossicles atau 
dikasus lain kerusakan otak. Bagian yang 
bertanggung jawab untuk proses sensorial di 
telinga merupakan Cochlea atau lebih dikenal 
dengan rumah siput seperti gambar 3.  
  
Pada Cochlea atau rumah siput terdapat bulu 
– bulu sensitif halus yang akan bergetar saat 
getaran masuk , dan akan mengirimkan 
informasi ke otak untuk diproses menjadi 
bunyi yang kita dengar. Disabilitas 
pendengaran kategori ini, tidak memiliki 
kemampuan ini dikarenakan rusaknya 
Cochlea.Satu-satunya cara mengobati 
kerusakan Cochlea ialah dengan operasi 
Implant Cochlea (IC) buatan yang bernilai 
puluhan juta Rupiah.  
 
3.  Mixed Hearing Loss  
 Kondisi ini merupakan gabungan dari 
Conductive dan Sensorineural Hearing Loss.   
 
Tabel 1 Penggolongan Ketulian oleh Arthur 
Boothroyd, 1972 
Kelom 
pok  
Rentangan 
Ambang  
Penggolo
ngan/ 
Tingkat 
Ketulian  
Daya  
Tangkap 
Suara  
Daya 
Diskriminasi  
I 15-30 db Ringan Normal Normal 
II 31-60 dB 
 
Sedang Sebagian 
 
Hampir 
normal 
III 61-90 dB 
 
Berat 
 
Tidak ada Tidak berarti 
 
IV 91-120 dB 
 
Sangat 
Berat 
Tidak ada Tidak berarti 
 
V 121 dB atau 
lebih 
Total Tidak ada 
 
Tidak berarti 
 
Berdasarkan ketiga klasifikasi tersebut, dapat 
disimpulkan bahwa ketunarunguan adalah 
suatu kemampuan mendengar, termasuk 
kemampuan menangkap, membedakan, atau 
menyimak suara, yang berada di bawah 
kemampuan mendengar yang normal.  
 
III. 1.2 Dampak Manusia Disabilitas 
Pendengaran dalam Perspektif 
 
Menurut D. A. Ramsdell (1962) terdapat 
beberapa fungsi telinga atau indera 
pendengaran bagi manusia, (Bunawan dan 
Yuwati, 2000, hal 1-3)  
 
1. Jenjang Primitif  
Pada jenjang ini, telinga memiliki fungsi 
sebagai penangkap bunyi dari 
lingkungannya. Hal ini membuat kita 
mendapat lebih banyak informasi yang 
tidak diperoleh dari indera penglihatan kita 
dan merasa lebih menyatu pada lingkungan.  
2. Jenjang Tanda/ Peringatan  
Pada jenjang ini, telinga berfungsi sebagai 
„antena‟ bagi manusia sehingga mampu 
menangkap sinyal bahaya dari lingkungan 
sekitar kita. Akibatnya, kita mampu 
bertindak cepat untuk menyelamatkan diri 
dari peristiwa yang tidak diharapkan   
3. Jenjang Lambang  
Pada jenjang ini, telinga berfungsi untuk 
mengidentifikasikan berbagai macam bunyi 
yang dikeluarkan oleh manusia sehingga 
terbentuk bahasa untuk berkomunikasi 
dengan orang lain.  
 
Dari uraian di atas, jelaslah bahwa telinga 
memiliki peranan penting untuk mengalami 
ruang, mengenali lingkungan, menyerap 
informasi, memproteksi diri, 
berkomunikasi, dan pembentukan bahasa.  
 
Jika salah satu indera tidak berfungsi, akan 
terjadi distorsi dalam perolehan informasi 
dari luar, sehingga terasa ada sesuatu yang 
hilang atau kurang lengkap dalam 
keseluruhan dunia penghayatan/persepsi 
seseorang (Bunawan dan Yuwati, 2000, hlm 
4). Dalam kondisi tersebut, orang itu 
mencari alternatif lain untuk mengimbangi 
kemampuan inderanya yang telah hilang 
sehingga cara persepsinya berubah.   
Ini juga terjadi pada penyandang tunarungu 
seperti kutipan berikut:”Pada orang 
tunarungu yang sudah tergolong tuli (deaf), 
maka indera penglihatan yang akan 
mengambil peran terpenting, baru 
kemudian indera peraba, penciuman, dan 
pengecap” (Bunawan dan Yuwati, 2000, 
hal 5). Nahkan juha mengatakan bahwa 
disabilitas pendengaran memilih indera 
penglihatan sebagai ‟alternatif‟ indera 
pendengaran karena samasama termasuk 
indera jarak jauh (distance sense) dan 
tercanggih. Berbeda dengan indera pembau, 
pengecap, dan peraba yang hanya mampu 
menangkap rangsangan dalam jarak dekat 
(near sense)   
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Tingkat ketulian yang diderita seseorang akan 
mempengaruhi kecenderungan penggunaan 
indera. Bahkan pemakaian Alat Bantu Dengar 
(ABD) juga turut berpengaruh. Ini 
diperlihatkan melalui tabel berikut: 
Penggolongan tingkat ketulian yang diderita 
seseorang akan mempengaruhi 
kecenderungan penggunaan indera. Bahkan 
pemakaian ABD juga turut berpengaruh. Ini 
diperlihatkan melalui tabel berikut: 
 
Tabel 2. Perbedaan Pengguna Alat Bantu Dengar (ABD) dan 
tanpa ABD (Sumber : Disarikan Lani Bunawan dan Maria S, 
Yayasan Santi Rama, 2002) 
 
R
en
ta
ng
 
am
ba
ng
 
Ti
ng
ka
t 
  K
et
ul
ia
n Tanpa Amplifiksi ABD Amplifikasi ABD Daya 
Tangka
p Suara 
Daya 
Diskri
minasi 
Indera 
yang 
Diguna
kan 
Daya 
Tangka
p Suara 
Daya 
Diskri
minasi 
Indera 
yang 
Diguna
kan 
15-
30 
dB  
Ringa
n 
menden
gar 
menden
gar 
Penden
garan  
menden
gar 
menden
gar 
Pende
ngaran  
 
31-
60 
dB  
 
Sed
ang  
 
Sebagia
n 
menden
gar 
 
Hampir 
menden
gar 
 
Penden
garan  
(lebih 
domin
an) & 
Pengli
hatan  
menden
gar 
menden
gar 
 
Pende
ngaran  
 
61-
90 
dB  
 
Cuk
up 
Ber
at  
 
Tidak 
menden
gar 
Tidak 
menden
gar 
 
Pengli
hatan  
 
Sebagia
n 
menden
gar 
 
Pengli
hatan  
(lebih 
domin
an)  
& 
Pende
ngaran  
Pende
ngaran  
(lebih 
domin
an)  
& 
Pengli
hatan  
91-
120 
dB  
 
 
Ber
at  
 
Tidak 
menden
gar 
 
 
Tidak 
menden
gar 
 
 
Pengli
hatan  
 
Baik 
(masala
h hanya 
kualitas 
suara & 
letak 
artikula
si 
konson
an)  
Pengli
hatan  
(lebih 
domin
an)  
& 
Pende
ngaran  
Pengli
hatan  
(lebih 
domin
an)  
& 
Pende
ngaran  
 
121 
dB 
– 
150 
dB 
San
gat 
Ber
at 
Tidak 
menden
gar 
 
Tidak 
menden
gar 
 
Pengli
hatan  
 
Buruk 
(hanya 
mampu 
mengen
al 
intonasi 
& 
diskri
minasi  
bunyi 
bahas
a 
tertent
u  
Pengli
hatan  
(lebih 
domin
an)  
& 
Pende
ngaran  
 
Pengli
hatan  
 
151 
dB 
– ke 
atas  
Tot
al 
Tidak 
menden
gar 
 
Tidak 
menden
gar 
 
Pengli
hatan  
 
Tidak 
mend
engar 
Pengli
hatan  
 
Pengli
hatan  
 
 
Dari tabel di atas, terlihat adanya 
kecenderungan penggunaan indera tertentu 
pada disabilitas pendengaran dalam 
mempersepsikan lingkungan, tergantung 
tingkat ketuliannya. Pada penderita ketulian 
tingkat berat hingga total, indera penglihatan 
bersifat dominan. Itu sebabnya perlu 
diketahui bagaimana peranan persepsi visual 
bagi disabilitas pendengaran tersebut.  
 
III.2 Pengertian Assistive Technology  
 
Assistive Technology untuk disabilitas 
pendengaran adalah teknologi khusus yang 
dibuat untuk membantu mereka termasuk 
ABD, layanan relay video, perangkat 
sentuhan, peringatan peringatan dan 
teknologi pendukung komunikasi. 
Penggunaan aplikasi teknologi komunikator 
disabilitas pendengaran  semacam software 
speech recognition bisa memilih speech to 
text atau text to speech menyediakan 
mengetik sejumlah kalimat dan meminta 
smartphone atau komputer untuk 
membacakannya, seperti layaknya orang 
berbicara. Biasanya speech recognition 
digunakan kebutuhan masyarakat termasuk 
disabilitas pendengaran dalam proses 
pembuatan video tutorial (sebagai 
narasinya), juga video presentasi. Dengan 
speech recognition juga bisa belajar bahasa 
inggris atau asing lainnya dengan mudah. 
Speech recognition yang kini sudah 
ditanamkan dalam smartphone dan 
komputer, masih belum menyajikan bahasa 
Indonesia ke dalam salah satu bahasa speech 
recognition. 
 
Pengenalan suara atau speech recognition 
adalah sistem berusaha untuk mengenali 
suara atau vokal yang ada dengan 
menganalisi suara tersebut agar dapat 
dikenali oleh komputer. Perkembangan 
teknologi speech recognition dimulai mulai 
beberapa dekade yang lalu. Pada masa itu 
pengembangan speech recognition sudah 
menjadi suatu wacana yang penting, tetapi 
belum dimaksimalkan karena belum mampu 
menemukan fungsi “real condition” dari 
teknologi speech recognition.  
  
Pada beberapa tahun terakhir, perkembangan 
speech recognition telah mengalami 
kemajuan yang sangat pesat. Hal ini 
didukung oleh perkembangan teknologi 
yang pada beberapa dekade lalu belum 
terpikirkan, Moor’s Law, dan perkembangan 
internet yang sangat cepat sehingga sekarang 
speech recognition sudah diimplementasikan 
untuk beberapa kegiatan sehari-hari. 
 
IV. Hasil Pembahasan  
 
Aplikasi ini diciptakan untuk berusaha 
menggurangi batas komunikasi disabilitas 
pendengaran dan orang disekitarnya. Seperti 
ketahui disabilitas pendengaran 
berkomunikasi dengan bahasa isyarat karena 
ketidakmampuan mereka mendengar, akan 
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tetapi mahasiswa disabilitas pendengaran 
menyatakan banyak orang disekitar mereka 
yang tidak memahami menggunakan bahasa 
isyarat yang berdampak pada sulitnya 
mahasiswa disabilitas pendengaran untuk 
berkomunikasi dengan mereka.  
 
Tabel 3: Karakteristik Responden Penelitian (Sumber  Peneliti, 
2017) 
 
Karakteristik 
Respoden 
 n (%) 
Usia 
17-25 tahun 30 53,6 
 25-45 tahun 23 41,06 
>45 tahun 3 5.34 
 56 100 
Jenis kelamin   
Laki-laki 35 62.5 
Perempuan 21 37.5 
 56 100 
Pendidikan 
D2/D3 11 19.64 
S1 37 66 
S2 5 9 
S3 - - 
DO 3 5.35 
 56 100 
Pekerjaan 
Mahasiswa 25 44.64 
PNS 1 1.78 
Peg.swasta 6 10.71 
Guru 5 9 
Wiraswasta 4 7.14 
Lainnya/honorer 16 28.57 
 56 100 
Jenis Alat Bantu 
ABD 37 6 
Implat Koklea 2 3.57 
Juru Bahasa 14 25 
Alat Bantu kombinasi 3 5.35 
 56 100 
Berkunjung kampus 
Sering 12 21.42 
Agak Sering 8 14.28 
Jarang 17 30.35 
Tidak pernah 19 33.93 
 56 100 
Hambatan Ruang Perkuliahan 
Mudah 15 26.78 
Cukup  21 37.5 
Sulit 16 28.57 
Tidak akses 4 7.14 
 56 100 
Tersedia Fasilitas 
Baik 10 17.85 
Cukup baik 12 21.42 
Agak baik 16 28.57 
Tidak ada 18 32.14 
 56 100 
Dibantu orang  
Sering 16 28.57 
Agak sering 11 19.64 
Jarang 25 44.64 
Tidak pernah 4 7.14 
 56 100 
Disiapkan akses Universal Design di ruang 
perkuliahan 
Sangat baik 6 10.71 
Baik 12 21.42 
Cukup 31 55.35 
Buruk 7 12.5 
 56 100 
Kesempatan pelayanan di ruang perkuliahan 
Sangat baik 4 7.14 
Baik 27 48.21 
Cukup 23 41.07 
Buruk 6 10.71 
 56 100 
 
Tabel 3 menunjukkan sebagian besar 
responden dalam penelitian ini berada pada 
rentang umur 17-25  (53.6%) dan jenis 
kelamin mahasiswa laki-laki lebih banyak 
dari pada perempuan. Dari segi tingkat 
pendidikan responden paling banyak S1, 
dimana terdapat 3 mahasiswa DO karena 
tidak mengerti apa yang disampaikan oleh 
Dosen.  
 
Menunjukkan kebutuhan pemakai alat bantu 
responden sebagian besar memakai ABD 
dan juga memiliki hambatan akses yaitu 
pencapaian ke lokasi ruang perkuliahan, 
pelayanan tidak tersedia, dan tidak terbantu.                                                                                         
 
Menunjukkan sebagian besar responden 
membutuhkan fasilitas akomodasi yang 
layak yaitu assistive technology agar 
diberikan kesempatan serta kesetaraan 
dengan mahasiswa lain.  
 
Tahap Implementasi akan melanjutkan 
tahapan sebelumnya pada penelitian ini. 
Tahapan ini akan merangkum seluruh hasil 
kerja tahapan sebelumnya dan mulai 
melakukan penerapan maupun 
pengembangan perancangan system.  
 
Tahap perancangan merupakan membentuk 
sistem/perangkat lunak dan menemukan 
bentuk-nya (termasuk arsitekturnya) 
sedemikian rupa sehingga sesuai dengan 
yang diharapkan dari spesifikasi kebutuhan. 
Pada tahap perancangan, akan 
didsekripsikan perancangan aplikasi, salah 
satunya merupakan use case diagram dan 
flowchart untuk aplikasi “Komunikator DP”.  
  
Use Case adalah pemodelan untuk kelakuan 
(behavior) sistem informasi yang akan 
dibuat. Use case diagram pada aplikasi 
“Komunikator DP” dapat dilihat pada 
gambar 8.   
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Gambar 3. Pilihan akses assistive technology 
smartphone atau computer (Sumber : google.com) 
 
 
 
Gambar 8. Pilihan akses assistive technology skype –
translator isyarat di laptop,  layar/LCD atau monitor dan 
Video chat di telepon text/video (sumber : Google.com) 
 
Implementasi aksesibilitas teknologi 
komunikasi untuk individu mahasiswa DP 
pada ruang perkuliahan di universitas  ini 
dilakukan pada aplikasi komunikator DP ada 
3 bagian, yaitu : pada gambar 8. 
1. Memilih text to speech 
2. Memilih pengenalan suara 
3. Memilih penterjemah bahasa  isyarat 
 
 
 
Gambar 4. Use case diagram aplikasi teknologi 
komunikator disabilitas pendengaran 
Ilustrator : Rachmita MH, 2017 
 
Pada tampilan utama seperti gambar 8, 
Aplikasi telah dipublikasi di Google Play 
Store dan dapat di unduh oleh disabilitas 
pendengaran. Tampilan aplikasi ini 
memunculkan beberapa icon-icon yang berisi 
beberapa fungsi seperti pengenalan suara, 
speech recognition, pengaturan, berbagi, dan 
mengisi kuisioner.  
  
Setiap saat pengguna menekan tombol 
pengenal suara, maka aplikasi akan siap 
untuk mendengar suara masuk yang 
kemudian akan diproses.  
 
 
 
 
Gambar 5. Pilih Aplikasi “TextHear” (Speech to Text 
Hearing Aid). Sumber : TextHear, Google play store, 2016  
 
 
 
Gambar 6. Setting “TextHear” untuk memproses  speech 
recognition kemudian tampilan text nya.  
Sumber : TextHear, Google play store, 2016  
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Gambar 7. Pilih Aplikasi Kaist (AppForTheDeaf) merupakan  
percakapan individu mahasiswa disabilitas pendengaran 
dengan Dosen mendengar. 
Sumber : Kaist, Google play store, 2016  
  
Setelah kedua aplikasi berhasil memproses 
suara, aplikasi akan menampilkan hasil suara 
yang telah diubah menjadi teks. Aplikasi akan 
membantu mahasiswa disabilitas pendengaran  
merespon dengan menggunakan fitur speech 
recognition. Fitur ini memungkinkan teks 
yang diketikan diubah menjadi suara. 
Pengguna dapat mengetikan sendiri teks 
mereka atau menggunakan kata-kata yang 
sudah disarankan. 
 
V. Kesimpulan 
Proses implementasi aplikasi  akses assistive 
technology menggunakan fitur speech 
recognition pada ruang perkuliahan di 
universitas untuk individu  mahasiswa 
disabilitas pendengaran.   ini dilakukan 
melalui studi literature maupun observasi 
pada kondisi di ruang kelas kuliah. 
Kesempatan untuk melakukan perencanaan 
matang sejak awal menjadikan implementasi 
yang diaplikasi dapat komprehensif dan utuh, 
sehingga aktivitas pembelajaran yang mudah 
diakses, aman dan nyaman dapat dilakukan 
oleh individu mahasiswa DP maupun 
mahasiswa lainnya.   
Berdasarkan hasil penelitian yang diperoleh 
sampai tahap implementasi dan pengujian 
sebagai berikut : 
1. Individu mahasiswa disabilitas 
pendengaran rata-rata tidak membawa 
penterjemah isyarat yang mereka gunakan, 
lagi pula tidak mengerti bahasa isyarat  
2. Aplikasi teknologi komunikasi untuk 
membantu individu mahasiswa disabilitas 
pendengaran untuk berkomunikasi dengan 
dosen maupun mahasiswa mendengar 
menggunakan   speech recognition (text 
to speech atau speech to text) 
3. Sekitar 56 orang mahasiswa disabilitas 
pendengaran membutuhkan dukungan 
assistive technology aplikasi “TextHear” 
atau  Kaist (AppForTheDeaf) pada ruang 
perkuliahan di universitas   
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